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Rizqy Pramudhya A.S. 08051182025014. Aktivitas Antioksidan dan 

Toksisitas Senyawa Aktif dari Ekstrak Spons Stylissa massa dan Ephydatia 

sp. Di Perairan Pulau Enggano, Bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, 

S.Pi., M.Sc dan Dr. Melki., S.Pi., M.Si). 

 

Spons dengan jenis Stylissa massa dan Ephydatia sp. dari Pulau Enggano 

merupakan biota laut yang memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan dan bersifat toksik. Penelitian ini guna 

mengeksplorasi potensi dari aktivitas antioksidan dan toksisitas dari kedua spesies 

Spons, S. Massa dan Ephydatia sp. Metode DPPH menjadi metode yang 

digunakan untuk mengeksplorasi aktivitas antioksidan berdasarkan nilai IC50, 

sementara metode BSLT digunakan untuk mengevaluasi toksisitas berdasarkan 

nilai LC50. Sampel dikumpulkan melalui purposive random sampling, dilanjutkan 

dengan proses preparasi sampel, maserasi, dan ekstraksi senyawa aktif. Analisis 

fitokimia kualitatif dan pengujian GC-MS dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa-senyawa aktif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua spesies 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah, dengan S.massa memiliki IC50 

sebesar 526,28 ppm dan Ephydatia sp. sebesar 5816,25 ppm. Namun, keduanya 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan, dengan S.massa memiliki nilai 

LC50 647,352 ppm dan Ephydatia sp. memiliki nilai LC50 205,116 ppm. Analisis 

fitokimia mengungkapkan keberadaan alkaloid dan steroid pada S.massa dan 

steroid serta triterpenoid pada Ephydatia sp. Analisis GC-MS menemukan bahwa 

adanya dominasi senyawa bioaktif berupa eter dan asam lemak, yang memiliki 

potensi farmakologis berupa antioksidan, antiinflamasi, antibakter, antifungi, dan 

antimikroba. Penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai potensi 

penggunaan Spons Stylissa massa dan Ephydatia sp. sebagai sumber senyawa 

bioaktif dengan aktivitas farmakologis yang cukup signifikan. 

 

Kata Kunci : Aktvitas Antioksidan, Toksisitas, Stylissa massa, Ephydatia sp., 
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ABSTRACT 

Rizqy Pramudhya A.S. 08051182025014. Antioxidant Activity and Toxicity of 

Active Compounds from Sponge Extract of Stylissa mass and Ephydatia sp. In 

the waters of Enggano Island, Bengkulu (Supervisor: Dr. Rozirwan, S.Pi., 

M.Sc dan Dr. Melki., S.Pi., M.Si). 

 

Sponges with the types Stylissa massa and Ephydatia sp. from Enggano Island is a 

marine biota that has secondary metabolite compounds that have the potential to 

have antioxidant activity and are toxic. This study was to explore the potential of 

antioxidant activity and toxicity of both sponge species, S. massa and Ephydatia 

sp. The DPPH method is the method used to explore antioxidant activity based on 

the IC50 value, while the BSLT method is used to evaluate toxicity based on the 

LC50 value. Samples were collected through purposive random sampling, followed 

by sample preparation, maceration, and extraction of active compounds. 

Qualitative phytochemical analysis and GC-MS testing were carried out to 

identify the active compounds. The results obtained showed that both species had 

very weak antioxidant activity, with S. mass having an IC50 of 526.28 ppm and 

Ephydatia sp. of 5816.25 ppm. However, the two showed quite significant 

differences, with S. mass having an LC50 value of 647.352 ppm and Ephydatia sp. 

has an LC50 value of 205.116 ppm. Phytochemical analysis revealed the presence 

of alkaloids and steroids in S. massa and steroids as well as triterpenoids in 

Ephydatia sp. The GC-MS analysis found that there was a dominance of bioactive 

compounds in the form of ethers and fatty acids, which have pharmacological 

potential in the form of antioxidants, anti-inflammatory, antibacterial, antifungal, 

and antimicrobial. This study provides additional insights into the potential use of 

Stylissa massa Sponge and Ephydatia sp. as a source of bioactive compounds with 

significant pharmacological activity. 

 

Keywords : Antioxidant Activity, Toxicity, Stylissa massa, Ephydatia sp., 

Enggano Island 
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RINGKASAN 

 

Rizqy Pramudhya AS. 08051182025014. Aktivitas Antioksidan dan 

Toksisitas Senyawa Aktif dari Ekstrak Spons (Stylissa massa) dan (Ephydatia 

sp.) di Perairan Pulau Enggano, Bengkulu (Pembimbing : Dr. Rozirwan, 

M.Sc dan Dr. Melki, M.Si) 

 

Porifera menjadi salah satu hewan primitif yang hidup menetap (sedentaire) 

dan memiliki sifat non selective filter feeder (menyaring apa saja yang ada). 

Spons terlihat sebagai hewan sederhana, tidak memiliki jaringan, sedikit otot 

maupun jaringan saraf serta organ dalam . Terdapat 15.000 spesies spons di 

seluruh dunia dan sekitar 45% senyawa bioaktif ditemukan pada spons. 

kandungan metabolit sekunder dari spons diketahui mampu menangkal dan 

menghambat bakteri patogen pengganggunya. Spons memiliki beberapa 

karakteristik sebagai bioindikator yang baik dan merupakan alat yang mudah 

digunakan mencirikan keadaan ekosistem laut. Cara makan spons yang menyerap 

sari makanan dari lumpur, sehingga dapat terakumulasi berabagai jenis polutan 

Spons menjadi salah satu biota laut yang memiliki senyawa bioaktif yang 

belum banyak dimanfaatkan. Hewan laut ini mengandung senyawa aktif yang 

memiliki persentase keaktifannya lebih besar jika dibandingkan dengan senyawa 

yang dihasilkan oleh tumbuhan darat. Pemanfaatan spons sekarang cenderung 

semakin meningkat, terutama untuk mencari senyawa bioaktif baru dan 

memproduksi senyawa bioaktif tertentu. 

Antioksidan memiliki peranan penting dalam kesehatan manusia, karena 

mampu menghambat reaksi oksidasi atau radikal bebas yang tidak diinginkan, 

dengan demikian mencegah stres oksidatif yang berkaitan dengan penyakit seperti 

tekanan darah tinggi, kanker yang diakibatkan oleh sinar ultraviolet, asap rokokm 

radiasi, dan senyawa kimia yang dapat menjadi pemicu sumber radikal bebas. 

Oleh karena itu, potensi antioksidan pada organisme laut khsusunya pada spons 

dapat menjadi sangat berharga dalam pengembangan obat-oabatan dan suplemen 

kesehatannya lainnya. 

Pengujian aktivitas antioksidan pada spons bukan hanya bertujuan untuk 

menentukan keberadaan kandungan antioksidan, tetapi dapat juga bermanfaat 

untuk menentukan dosis atau konsentrasi yang sesuai. Hal ini penting dalam 
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merumuskan pedoman atau rekomendasi penggunaan yang tepat bagi konsumen, 

sehingga manfaat dari Spons dapat diperoleh dengan lebih optimal tanpa 

menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. 

Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) menjadi metode yang paling 

umum digunakan dalam pengujian antioksidan hal ini dikarenakan motede 

tersebut cepat, murah, dan akurat. Namun, penggunaan ekstrak biota laut sebagai 

obat berisiko dan memerlukan pengujian toksisitas. Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) digunakan untuk mengevaluasi toksisitas dan memprediksi dosis beracun. 

Uji toksisitas dengan BSLT menggunakan larva udang Arthemia salina sebagai 

organisme uji dalam larutan konsentrasi menggunakan LC50. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwasannya Spons dari 

spesies Stylissa massa dan Ephydatia sp. memiliki potensi sebagai antioksidan 

dan juga memiliki toksisitas yang bermanfaat sebagai antitumor. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan toksisitas dari 

ekstrak etanol S.massa dan Ephydatia sp. berdasarkan pengujian DPPH dan 

BSLT, serta potensi bioaktivitas dari senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam S.massa dan Ephydatia sp. berdasarkan hasil skrining fitokimia 

dan uji GC-MS 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 hingga Januari 

2024. Sample S.massa dan Ephydatia sp. diambil di Pulau Enggano, Kabupaten 

Bengkulu Utara. Sampel dikumpulkan melalui purposive random sampling, 

diikuti dengan pengindentifikasian sampel, proses preparasi sampel, maserasi, dan 

ekstraksi senaywa aktif. Analisis fitokimia kualitatif dan GC-MS dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa-senyawa aktif. 

Hasil menunjukkan aktivitas antioksidan sangat lemah pada kedua spesies, 

dengan S.massa memiliki IC50 526,28 ppm dan Ephydatia sp. 5816,25 ppm. 

Kemungkinan rendahnya aktivitas antioksidan disebabkan karena rendahnya 

metabolit sekunder, dan dipengaruhi oleh kondisi perairan asal organisme. 

Organisme yang hidup di perairan yang lebih ekstrim cenderung memiliki lebih 

banyak metabolit sekunder untuk bertahan hidup yang meningkatkan potensi 

aktivitas antioksidan.  Pulau  Enggano  dengan  perairan  yang  relatif  bersih, 
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memungkinkan S.massa dan Ephydatia sp. tidak menghasilkan metabolit 

sekunder dalam jumlah yang cukup untuk aktivitas antioksidan yang kuat. 

Hasil uji toksisitas S.massa memiliki LC50 sebesar 647,352 ppm dan 

Ephydatia sp. sebesar 205,116 ppm. Kedua sampel memiliki kategori toksik 

dimana ketoksikan suatu ekstrak sampel mempengaruhi kegunaan ekstrak tersebut 

sebagai obat, dimana semakin rendah nilai LC50 semakin toksik ekstrak, maka 

akan semakin potensial ekstrak sebagai senyawa antikanker dan antioksidan. 

Analisis fitokimia mengungkapkan keberadaaan steroid pada S.massa pada 

alkaloid serta steroid pada Ephydatia sp. Senyawa kelompok alkaloid dan steroid 

memiliki hasil yang positif pada S.massa, namun untuk senyawa steroid tidak 

teridentifikasi adanya senyawa tersebut pada uji GC-M. Hal ini dikarenakan 

senyawa steroid hadir dalam konsentrasi yang sangat kecil sehingga tidak 

terdeteksi oleh alat GC-MS. Selain itu, pengujian fitokimia secara kualitatif juga 

memiliki kekurangan karena hanya mendeteksi senyawa melalui perubahan warna 

atau keadaaan fisik saat ditambahkan dengan pereaksi. 

Analisis GC-MS mengungkapkan dominasi senyawa bioaktif dalam bentuk 

eter, asam lemak dan lipid pada kedua sampel yang memiliki potensi 

farmakologis seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi dan antimikroba. 

Keberadaan eter dan asam lemak yang mendominasi diduga dapat menyebabkan 

lemahnya kadar aktivitas antioksidan dari S.massa dan Ephydatia sp. Beberapa 

kelompok dari asam lemak dan eter diduga memiliki efek toksik dan berpengaruh 

terhadap pengujian BSLT. 
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mukjizat yang beliau tinggalkan begitu luar biasa, sehingga setiap umat 

muslim di seluruh dunia dapat menikmati keindahan mukjizat beliau 

hingga saat ini, termasuk penulis yang selalu kagum terhadap ciptaan 

Allah SWT yang satu ini. 

• Ayah Supriyanto, ayah terimakasih banyak telah banyak mengajarkan 

rizqy begitu banyak hal yang sangat luas biasa. Ayah selalu 

memberikan support yang begitu luar biasa untuk rizqy sehingga rizy 

bisa berada di titik sekarang. Berkat ayah, rizqy tau apa artinya hidup 

tanpa harus bergantung pada orang lain. 

• Ibu Meriyanti, ibu ku, surgaku, mas berterima kasih karna ibu sudah 

melahirkan dan membesarkan mas, walaupun ibu tidak melihat 



xi 

 

 

langsung proses pertumbuhan mas saat masa-masa SMA hingga Kuliah 

ini. Tapi mas selalu bangga punya ibu yang hebat dan selalu ada untuk 

anak-anaknya, khususnya mas yang selalu buat ibu repot. 

• M. Rafie Ananda Supriyanto adek ku sayang, terima kasih atas semua 

dukungan yang adek kasih untuk mas, maaf mas belum bisa jadi kakak 

yang baik untuk adek. Adek semangat selalu sekolahnya, yang rajin dan 

harus bisa sampai jenjang sarjana. 

• Pakde Gunadi, support system yang sangat luar biasa bagi iqy, pakde 

makasih banyak untuk semua waktu, tenaga, dan uangnya untuk selalu 

baut iqy bahagia. Mohon maaf iqy belum bisa jadi ponakan yang baik 

untuk pakde. 

• Mamak Sopiah (almh), alhamdulillah mamak sudah tidak sakit lagi 

sekarang, iqy bakal selalu doain mamak dari sini. Mak sekarang iqy 

biso Sarjana, itu kan yang pengen mamak liat dulu tapi tidak bisa 

kesampaian. Iqy janji bakal jadi anak yang baik dan selalu nutur kata 

ayah ibu. 

• Bude Maryati, bude yang berasa ibu sendiri, sudah mau direpotin 

ngurus iqy dari bayi sampai sekarang, selalu ngasih semangat. Berkat 

bude iqy bisa merasakan kasih sayang seorang ibu yang utuh yang tidak 

iqy dapet dari SMA sampai Kuliah. 

• My Cousin Mami, Olen, Ota, Opi. Terima kasih untuk semua yang 

kalian berikan untuk iqy, dukungan moril dan semua canda tawa dari 

iqy masih bayi sampai sekarang yang bakal selalu iqy inget sampai 

selamanya. Iqy merasa mempunyai 4 orang kakak-kakak perempuan 

yang baik dan selalu ada untuk iqy. Terima kasih banyak kakak kuu. 

• Cousin in Law Papi, Kak Ipan dan Kak Chan, terima kasih banyak 

sudah memaklumi sifat iqy yang sering ganggu kalian, iqy senang 

sekali punya abang-abang yang peduli sama iqy. Terima kasih banyak 

abang kuu. 

• Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc Kipe sangat bersyukur karna 

dipertemukan dengan bapak, semua jasa bapak akan selalu kipe ingat. 

Bapak terima kasih banyak atas semua ilmu, pengalaman dan 



xii 

 

 

pengajarannya, terkhusus pada proses penyelesaian Tugas Akhir kipe. 

Kipe selalu berdoa agar bapak sekeluarga selalu diberikan kesehatan, 

umur yang panjang, kelancaran dalam hidup, dan rezeki yang 

berlimpah. Semoga Allah SWT yang membalas semua kebaikan bapak 

selama ini. Aamiin yaa robbal alamin. 

• Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si, terima kasih banyak bapak atas semua 

ilmu, pengajaran dan pengalaman yang bapak berikan kepada kipe, kipe 

sangat bersyukur dipertemukan dengan Pembimbing Tugas Akhir yang 

baik seperti bapak. Pengalaman selama di Pulau Enggano bersama 

bapak tidak akan pernah kipe lupakan. Kipe selalu berdoa semoga 

bapak dan keluarga selalu diberikan kesehatan, kelancaran, umur yang 

panjang dan rezeki yang berlimpah. Mohon maaf kipe belum bisa 

membalas jasa-jasa bapak selama ini, semoga Allah SWT yang 

membalas semua apa-apa yang telah bapak berikan kepada kipe. 

Aamiin yaa robbal alamin. 

• Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T.., M.Si, terima kasih banyak 

bapak atas semua masukan dan saran yang bapak berikan mulai dari 

rizqy ingin melakukan kerja praktek walaupun tidak jadi, tetapi rizqy 

paham dengan apa yang bapak jelaskan. Dan sekarang menjadi dosen 

penguji rizqy yang masukan dan sarannya begitu luar biasa sehingga 

Tugas Akhir rizqy menjadi lebih baik lagi. Semoga Allah SWT yang 

membalasa segala yang bapak berikan kepada rizqy. Aamiin yaa robbal 

alamin. 

• Bapak Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si, terima kasih banyak bapak atas semua 

saran dan masukannya sehingga Tugas Akhir rizqy menjadi lebih baik 

lagi, semoga bapak dan keluarga selalu diberikan kesehatan, umur yang 

panjang, dan rezeki yang berlimpah. Terima kasih banyak bapak dan 

mohon maaf rizqy tidak dapat membalas segala kebaikan bapak, 

semoga Allah SWT yang membalasnya kelak bapak. Aamiin yaa robbal 

alamin. 

• Ibu Dr. Riris Aryawati, ibuu terima kasih banyak atas semua 

pengalaman, ilmu, dan ajaran yang sangat luar biasa. Ibu menjadi sosok 



xiii 

 

 

ibu yang sangat baik dan sangat peduli kepada semua anak 

akademiknya. Ibu selalu perhatian apabila anak akademiknya ada yang 

bermasalah, ibu menjadi seorang ibu kipe di kampus. Terima kasih 

banyak ibu atas semuanya, semoga Allah selalu memberikan ibu dan 

keluarga kesehatan, umur yang panjang, dan rezeki yang berlimpah. 

Aamiin yaa robbal alamin. 

• Bapak T. Zia Ulqodry, Ph.D, bapak banyak sekali jasanya untuk kipe, 

kipe sangat terbantu karna bapak. Bapak ndak perlu pusing lagi mikirin 

kipe yang belum lulus-lulus suliet waktu itu, karna bantuan bapak dan 

doa dari bapak sekarang kipe bisa berada di tahap ini pak. Terima kasih 

banyak atas arahan, ilmu dan semua yang bapak berikan sewaktu dari 

Kajur hingga sekarang menjadi Kepala Laboratoriun Bioekologi 

Kelautan. Pak Zia the best lecturer. どうもありがとうございます 

• Keluarga Cemara, Ibu Ellis, kak Amanda, Attar, Raja, Ayu dan Heqi, 

terima kasih banyak untuk semua kebersamaan kita selama ini, kipe jadi 

tau bagaimana rasanya memiliki keluarga yang bukan sedarah tetapi 

solidaritasnya melebihi keluarga yang sedarah. Semoga kalian semua 

selalu diberikan kesehatan, umur yang panjang, dan rezeki yang 

berlimpah. Aamiin yaa robbal alamin. Jangan lupa yaa sama kipe yang 

lucu ini ☺ 

• Bapak Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan Unsri, rizqy hanya bisa 

berdoa semoga bapak ibu selalu diberikan kesehatan, rezeki, dan 

kelancaran di segala urusan. Terima kasih banyak bapak ibu atas semua 

dedikasinya selama ini. 

• Babe Marsai,babe terima kasih banyak karna babe banyak sekali 

membantu kipe dalam segala urusan surat-menyurat dan segala 

pemberkasan, semoga babe selalu sehat, panjang umur, dan bahagia 

selalu. Menyala babe kuu ☼ 

• Pollux 2020, keluarga ku sedari awal kuliah, tanpa kalian mungkin aku 

tidak bisa berada di tahap ini, sehat selalu teman-teman ku. Jia you ! 

• Asisten Laboratorium Bioekologi 2019, 2020, 2021, 2022 support 

yang selalu luar biasa, menyala bioeko kuuu.....terima kasih abang 



xiv 

 

 

kakak, teman-teman, adik-adik yang selalu memberikan dukungan dan 

hiburan selama kipe masuk ke keluarga bieko. Terima kasih banyak 

sayang sayang ku, mohon maaf kalau selama kita bersama kipe suka 

bikin kalian kesal dan tingkah laku kipe yang buat kalian jengkel, kipe 

mohon maaf yang sebesar-besarnya. Tolong jangan lupakan kipe 

yaaaa  Lop u semua. 

• Tim Riset Enggano, Bang Redho, Yunus, Raja, Attar, Devi, Lala, Ica, 

Enjel, Nopri, Vivi, Rinanda, Ceri, Syifa, Devi, Ajay, dan Qintar. Terima 

kasih banyak atas bantuan selama pra, di dan pasca lapangan. Terima 

kasih sudah membantu kipe dalam pengambilan spons yang harus jalan 

sejauh 5km karna perahunya kandas akibat air surut, terima kasih sudah 

mencari dan mengambilkan spons kipe. Tujuan kita sekarang adalah 

Enggano with Plane ayo terbang bersama Susi Air. 

• Pokkux, Kinan, Raja, Attar, Okin, Tamiya, Indim, lalak, Ceri, Mili, 

Megalodon, Mbak Dep, Uti dan Desni, banyak hal yang mau kipe 

tuliskan disini tapi ini sudah masuk lembar ke 5 jadi singkat aja ya, 

makasih banyak untuk semua suka duka dan canda tawa kita selama ini, 

makasih banyak ya karna kita pernah solid sekali terkena covid secara 

serempak, kalau mau diceritain semuanya nambah lagi halaman ini. 

Intinya terima kasih banyak gais sudah mau menerima kipe di sini, 

menjadi teman bahkan sahabat kipe. Kipe sangat bersyukur mempunyai 

kalian saat kuliah ini. Ayo kita wujudkan semua wacana kita yang 

belum terwujud. Lop u ol 

• Rizqy Pramudhya AS, kepada diriku sendiri, makasih yaa udah mau 

berjuang akhirnya bisa sampai ditahap ini, masih panjang perjuangan 

dan terus semangat diriku, jangan pernah nyerah yaa, istirahat boleh 

tapi harus terus bangkit. IBADAHNYA DI KENCENGIN LAGI !!! 



xv 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan rasa syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT. atas semua limpahan rahmat, karunia dan taufik-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi penelitian yang berjudul “Aktivitas Antioksidan dan 

Toksisitas Senyawa Aktif dari Ekstrak Spons Stylissa massa dan Ephydatia 

sp. di Perairan Pulau Enggano, Bengkulu”. 

Shalawat dan salam dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW. Saya 

ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang turut 

membantu dalam proses penelitian dan penulisan skripsi penelitian ini hingga 

selesai, terkhusus kepada bapak Dr. Rozirwan, S. Pi., M. Sc dan Bapak Dr. Melki, 

S.Pi., M.Si selaku pembimbing yang telah meluangkan waktu dalam pengarahan 

proses penelitian dan penulisan skripsi penelitian dari awal hingga selesai 

sehingga dapat berjalan dengan lancar. Semoga hasil dalam skripsi penelitian ini 

dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa-mahasiswi Jurusan Ilmu Kelautaan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

Saya menyadari bahwa dalam proses penelitian dan penulisan skripsi ini, 

masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Setiap tahapan masih 

membutuhkan penyempurnaan lebih lanjut. Saya mengharapkan kritikan dan 

saran yang membangun untuk membantu saya meningkatkan kualitasnya. Saya 

siap menerima masukan dengan senang hati dan terbuka untuk memperbaiki hasil 

penelitian ini menjadi lebih baik lagi. 

 

Indralaya, Juli 2024 

 

 

 

 

Rizqy Pramudhya AS 

NIM. 080511182025014 



xvi 

 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .............................................. iii 

PERNYATAAN PERSETUJUAN  PUBLIKASI  SKRIPSI  UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ........................................................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

ABSTRACT............................................................................................................ vi 

RINGKASAN ....................................................................................................... vii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................... x 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xx 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xxi 

I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang .......................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ..................................................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian ....................................................................................................... 5 

1.4 Manfaat ..................................................................................................................... 5 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 6 
2.1 Spons ......................................................................................................................... 6 

2.2 Deksripsi dan Klasifikasi ........................................................................................... 7 

2.2.1 Stylissa massa ..................................................................................................... 7 

2.2.2 Ephydatia sp ....................................................................................................... 8 

2.3 Morfologi Spons ........................................................................................................ 8 

2.4 Habitat Spons ............................................................................................................ 9 

2.5 Radikal Bebas ............................................................................................................ 9 

2.6 Antioksidan ............................................................................................................. 10 

2.6.1 Uji Aktivitas Antioksidan ................................................................................. 10 

2.6.2 IC50 (Inhibition Concentration 50) ................................................................... 11 

2.7 Uji Toksisitas ........................................................................................................... 12 

2.7.1 Metode BSLT ................................................................................................... 12 

2.7.2 LC50 (Lethality concentration 50)..................................................................... 13 



xvii 

 

 

2.8 Uji Fitokimia ........................................................................................................... 14 

2.8.1 Alkaloid ............................................................................................................ 14 

2.8.2 Flavonoid .......................................................................................................... 14 

2.8.3 Saponin ............................................................................................................. 15 

2.8.4 Tanin ................................................................................................................ 15 

2.9 GC-MS (Gas Charomatography Mass Spectrofotometry) ...................................... 16 

III METODOLOGI .............................................................................................. 17 
3.1 Waktu dan Tempat .................................................................................................. 17 

3.2 Alat dan Bahan ........................................................................................................ 17 

3.3 Prosedur Penelitian .................................................................................................. 19 

3.3.1 Pengambilan Sampel dan Preparasi Sampel ..................................................... 20 

3.3.2 Proses Ekstasi Sampel ...................................................................................... 20 

3.3.3 Uji Antioksidan ................................................................................................ 21 

3.3.3.2 Pembuatan Larutan DPPH 0,1 µM ................................................................ 21 

3.3.3.4 Pengujian Larutan Blanko DPPH .................................................................. 22 

3.3.4 Uji BSLT .......................................................................................................... 22 

3.3.4.2 Penetasan Artemia salina L ........................................................................... 22 

3.3.4.3 Preparasi Larutan Uji dan Brine Shrimp Lethality Test ................................. 23 

3.3.5 Uji Fitokimia .................................................................................................... 24 

3.3.5.2 Uji Alkaloid ................................................................................................... 24 

3.3.6 Uji GC-MS ....................................................................................................... 25 

3.4 Analisis Data ........................................................................................................... 25 

3.4.1 Perhitungan Susutan Pengeringan .................................................................... 25 

3.4.2 Perhitungan Rendemen Ekstrak ........................................................................ 25 

3.4.3 Perhitungan Persentase Inhibisi Antioksidan.................................................... 26 

3.4.4 Perhitungan Nilai IC50 ...................................................................................................................................... 26 

3.4.5 Persentase Mortalitas ........................................................................................ 27 

3.4.6 Nilai LC50 ................................................................................................................................................................... 28 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................... 29 
4.1 Parameter Kualitas Perairan .................................................................................... 29 

4.2 Deskripsi dan Habitat Stylissa massa dan Ephydtia sp............................................ 30 

4.2.1 Deskripsi dan Habitat Stylissa massa ............................................................... 30 

4.1.2 Deskripsi dan Habitat Ephydatia sp ................................................................. 32 

4.3 Hasil Ekstrasi dan Rendemen Stylissa massa dan Ephydatia sp ............................. 33 

4.4 Aktivitas Antioksidan Stylissa massa dan Ephydatia sp ......................................... 34 

4.5 Hasil Skrinning Toksisitas Stylissa massa dan Ephydatia sp .................................. 35 

4.6 Skrinning Fitokimia Stylissa massa dan Ephydatia sp ............................................ 37 

4.6.1 Stylissa massa ................................................................................................... 37 



xviii 

 

 

4.6.2 Ephydatia sp ..................................................................................................... 39 

4.7 Analisis Senyawa Aktif dengan Metode GC-MS .................................................... 40 

4.7.1 Ekstrak Etanol Stylissa massa .......................................................................... 40 

4.7.2 Ekstrak Etanol Ephydatia sp ............................................................................ 43 

V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 47 
5.1 Kesimpulan .............................................................................................................. 47 

5.2 Saran........................................................................................................................ 47 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 48 



DAFTAR TABEL 

xix 

 

 

 

 

Tabel Halaman 

1. Alat dan Bahan di Lapangan ............................................................................ 17 

2. Alat dan Bahan di Laboratorium ...................................................................... 18 

3. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji Toksisitas ........................... 23 

4. Karakteristik Nilai IC50 ............................................................................................................................ 26 

5. Kategori nilai % Mortalitas .............................................................................. 27 

6. Kategori konsentrasi LC50 ...................................................................................................................... 28 

7. Parameter perairan ............................................................................................ 29 

8. Nilai penyusutan ekstrak sampel ...................................................................... 31 

9. Aktivitas antioksidan ........................................................................................ 33 

10. Toksisitas Stylissa massa ................................................................................ 34 

11. Toksisitas Ephydatia sp. ................................................................................. 35 

12. Analisis golongan senyawa pada uji fitokimia ekstrak Stylissa massa .......... 36 

13. Analisis golongan senyawa pada uji fitokimia ekstrak Ephydatia sp. ........... 37 

14. Analisis GC-MS eskstrak Stylissa massa ....................................................... 39 

15. Analisis GC-MS ekstrak Ephydatia sp. .......................................................... 42 



DAFTAR GAMBAR 

xx 

 

 

1. Kerangka Pikir .................................................................................................. 4 

2. Stylissa massa ................................................................................................... 7 

3. Ephydatia sp. .................................................................................................... 8 

4. Peta lokasi penelitian ........................................................................................ 17 

5. Prosedur penelitian ........................................................................................... 19 

6. Stylissa massa ................................................................................................... 30 

7. Ephydatia sp. .................................................................................................... 31 

8. Grafik Kromatografi GC-MS dari ekstrak Stylissa massa ............................... 38 

9. Grafik kromatografi GC-MS dari ekstrak Ephydatia sp. ................................. 42 

Gambar Halaman 

 



DAFTAR LAMPIRAN 

xxi 

 

 

 

Lampiran. Halaman 

1. Pengambilan sampel ......................................................................................... 52 

2. Proses penanganan sampel ............................................................................... 52 

3. Berat ekstrak kental .......................................................................................... 53 

4. Uji toksisitas ..................................................................................................... 54 

5. Perhitungan ....................................................................................................... 54 

a. Susutan pengeringan ................................................................................. 54 

b. Rendemen ekstrak .................................................................................... 55 

c. Penimbangan bahan uji antioksidan ......................................................... 55 

d. Penimbangan bahan uji toksisitas ............................................................. 58 

6. Pengolahan data ................................................................................................ 61 

a. Pengolahan data LC50 .................................................................................................................... 61 

b. Pengolahan data IC50 ...................................................................................................................... 62 

7. Senyawa Hasil Skrining GC-MS ................................................................... 68 



I PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Enggano terletak di sebelah barat Pulau Sumatera dan secara 

geografis berada di wilayah perairan Samudera Hindia pada posisi 102○05‟ hingga 

102○25‟ BT dan 5○17‟ sampai 5○31‟ L. Pulau Enggano berjarak kurang lebih 110 

mil laut dari Pelabuhan Pulau Baai Kota Bengkulu (Wilopo et al. 2021). Menurut 

Hamidy et al., (2017) potensi biota laut di Pulau Enggano ini sangat besar, 

termasuk berbagai jenis spons laut yang memiliki senyawa bioaktif dengan 

berbagai manfaat. Sankar et al. (2017) spons menjadi salah satu invertebrata yang 

penting mengingat prospekif pengembangan farmasi, karena diketahui spons 

dapat menghasilkan metabolit sekunder bioaktif. 

Spons menjadi salah satu biota laut yang berada di perairan Pulau Enggano 

akan tetapi masih sedikit sekali literatur yang menyebutkan dengan jelas jenis dari 

spons yang berada di perairan Pulau Enggano. Ananda et al. (2019) menyatakan 

bahwa keanekaramana jenis spons pada suatu habitat umumnya ditentukan oleh 

kondisi perairan yang jernih dan tidak memiliki arus kuat, sebaran spons dapat 

ditemukan pada setiap kondisi kedalaman yang berbeda dengan tingkat kecerahan 

yang cukup untuk pertumbuhannya. Terdapat 15.000 spesies spons di seluruh 

dunia dan sekitar 45% senyawa bioaktif ditemukan pada spons. Ratih et al. (2019) 

menyebutkan jika kandungan metabolit sekunder dari spons diketahui mampu 

menangkal dan menghambat bakteri patogen pengganggunya 

Penelitian mengenai spons perlu dilakukan karena selain untuk mengetahui 

keragaman jenis yang ada, juga dapat digunakan untuk mengetahui potensi dari 

perairan tersebut berdasarkan spons yang ditemukan. Diduga spons mempunyai 

potensi senyawa bioaktif yang saat ini banyak digunakan oleh industri farmasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Leon et al. (2022) menyebutkan beberapa senyawa 

bioaktif yang tekandung dalam spons diantaranya adalah antibakteri, dan 

antibiotik. Selain itu menurut Lumempow et al. (2023) spons juga mengandung 

senyawa bioaktif yang persentasenya lebih besar jika dibandingkan dengan 

senyawa-senyawa yang dihasilkan tumbuhan darat, dimana spons memiliki 

senyawa bioaktif sebagai antikanker. 
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Pegujian kadar antioksidan terhadap spons masih sedikit sekali dilakukan 

khususnya pada spons dengan jenis Stylissa massa dan Ephydatia sp. dan 

pengujian tersebut sangat bermanfaat untuk mengetahui kandungan senyawa 

bioaktif pada esktrak spons khususnya jenis S. massa dan Ephydatia sp. 

Antioksidan merupakan senyawa atau molekul yang berperan dalam menstabilkan 

radikal bebas melalu donor elektron dan menghambat terjadinya reaksi berantai 

dari pembentukan radikal bebas. Antioksidan alami dapat diperoleh dari tumbuh- 

tumbuhan atau buah-buahan yang mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid dan fenolik yang berguna sebagai penangkap radikal bebas (Nur 

et al. 2019). 

Sibarani et al. (2020) menyatakan bahwa metode uji antioksidan yang 

digunakan salah satunya adalah metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1- 

difenil-2-pikrilhidrazil). Metode ini memerlukan sedikit sampel, sederhana, 

mudah, cepat dan peka untuk mengevaluasi antioksidan dari senyawa bahan alam 

(Sibarani et al. 2020). Uji DPPH adalah metode terkenal yang sering digunakan 

karena sederhana, memiliki biaya rendah, membutuhkan sedikit keterampilan 

operator, dan menggunakan spektrofotometer sederhana. Telah diterapkan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan dalam makanan, ekstrak tumbuhan, dan minuman 

menggunakan standar antioksidan (Menezes et al. 2021). 

Uji toksisitas merupakan uji untuk mengamati aktivitas famakologi suatu 

senyawa yang terjadi dalam waktu singkat setelah terpapar atau pemberian dalam 

dosisi tertentu. Prinsip uji toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif selalu 

bersifat toksik jika diberikan dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis 

yang rendah (Jelita et al. 2020).Uji toksisitas diperlukan untuk menilai keamanan 

bahan yang dipakai sebagai obat, suplemen ataupun makanan. Salah satu metode 

yang digunakan untuk mengetahui aktivitas toksik dari suatu ekstrak atau senyawa 

bahan alam adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) (Sari et al. 2020). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 

menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal 

bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Antioksidan yang dihasilkan tubuh 

manusia tidak cukup untuk melawan radikal bebas, untuk itu tubuh memerlukan 

asupan antioksidan dari luar. 

Sifat toksik yang terdapat pada sebuah biota sangat berpengaruh pada biota 

tersebut. Uji toksisitas sangat penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

racun yang ada pada sebuh biota sehingga masih aman untuk keberlangsungan 

hidup biota itu sendiri maupun pemanfaatan biota tersebut khususnya dalam 

bidang farmakologi. Lesdiana et al. (2021) menyatakan bahwa prinsip uji 

toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif selalu bersifat toksik jika diberikan 

dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis rendah. Uji toksisitas digunakan 

untuk mengetahui pengaruh racun yang dihasilkan oleh dosis tunggal dari suatu 

campuran zat kimia pada hewan coba sebagai uji pra skrining senyawa bioaktif. 

Salah satu metode awal untuk uji sitotoksik adalah Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). BSLT merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk 

pencarian senyawa anti kanker baru yang berasal dari tanaman. Metode BSLT 

telah terbukti memiliki korelasi dengan aktivitas antikanker. Selain itu, metode ini 

juga mudah dikerjakan, murah, cepat, dan cukup akurat. Senyawa aktif yang 

berperan bioaktif yang digunakan dalam dunia pengobatan ialah senyawa 

metabolit skunder (Merlin, 2020). 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian bahwa : 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan pada ekstrak spons Stylissa massa dan 

Ephydatia sp. dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dari 

perairan Pulau Enggano ? 

2. Bagaimana kadar toksisitas pada ekstrak spons dengan menggunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) ? 

3. Bagaimana profil struktur kimia yang terdapat pada ekstrak spons yang 

dilakukan dengan uji GC-MS ? 
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Berikut kerangka pikir yang disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka pikir 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis aktivitas antioksidan pada ekstrak spons Stylissa massa dan 

Ephydatia sp. dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) di perairan 

Pulau Enggano. 

2. Menganalisis kandungan tingkat toksisitas pada ekstrak spons dengan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) di perairan Pulau Enggano. 

3. Menganalisis profil struktur kimia yang terdapat pada ekstrak spons yang 

dilakukan dengan uji GC-MS 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai aktivitas antioksidan pada ekstrak spons dengan menggunakan metode 

DPPH serta pengujian tingkat toksisitas pada esktrak spons dengan menggunakan 

metode BSLT yang berasal dari perairan Pulau Enggano sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut. 
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